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INTISARI 

 Kulit merupakan organ terluar penyusun tubuh manusia yang terletak 
paling luar dan menutupi seluruh permukaan kulit. Kulit berfungsi untuk 
melindungi permukaan tubuh, memelihara suhu tubuh dan mengeluarkan kotoran-
kotoran tertentu. Mengingat pentingnya kulit sebagai pelindung organ tubuh 
didalamnya, maka kulit juga perlu dijaga kesehatannya. Selain itu kulit juga 
mempunyai nilai estetika. Penyakit kulit dapat disebabkan oleh jamur, virus, 
kuman, parasit hewani dan lain-lain. Tujuan penelitian ini adalah untuk diketahui 
tingkat pengetahuan dan perilaku santri tentang personal hygiene dengan kejadian 
penyakit kulit di Pondok Pesantren Ash-Sholihah. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey. Lokasi 
penelitian ini di Pondok Pesantren Ash-Sholihah, Dusun Jonggrangan, RT 03/RW 
18, Sumberadi, Mlati, Sleman, DI Yogyakarta. Obyek penelitian ini adalah santri 
penghuni Pondok Pesantren. Penelitian dilakukan dengan wawancara langsung 
dengan santri untuk mengetahui perilaku santri dan riwayat penyakit kulit yang 
diderita, kemudian melakukan penilaian dengan menggunakan kuesioner untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan santri mengenai personal hygiene terhadap 
penyakit kulit. 

 Hasil dari penelitian menggunakan Chi-Square dengan taraf signifikan 
95% menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan santri adalah cukup, hasil perilaku 
santri adalah cukup, dan dari 92 santri ada 72 santri yang memiliki riwayat 
penyakit kulit dan 20 santri tidak mempunyai riwayat penyakit kulit. Diharapkan 
pengelola memberi edukasi dan implementasi kepada santri, serta diharapkan 
santri tidak pinjam-meminjam atau memakai selimut dan baju secara bersama-
sama pada santri yang menderita penyakit kulit. 
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ABSTRACT 

 

 The skin is the outermost consitituent of the human body organ that is 
located at the outside and cover the entire surface of the body. The skin serves to 
protect the surface of the body, maintain body temperature and remove certain 
impurities. Given the importance of skin as a protective on organs, the skin should 
be kept healithy. Besides the skin also has aesthetic value. Skin diseases can be 
caused by fungi, viruses, bacteria, parasites and other animal. The purpose of this 
study was to determine the level of knowledge and behavior of students about 
personal hygiene with the incidence of skin diseases in  Islamic boarding schools. 

 The method used in this study is the survey. Research sites in boarding 
Islamic boarding school jonggrangan, RT 03/RW 18, Sumberadi, Mlati, Sleman, 
DI Yogyakarta. Object of this study were residents of the boarding school student. 
The study was conducted by interviewing santri to find out the behavior of santri 
and a history of skin diseases, then conduct assessment using a questionnaire to 
determine the level of knowledge of santri regarding personal hygiene to the skin. 

 The results of this research is based on the analysis using Chi Square with 
95%, showing that the level of knowledge of the santri is sufficient, the result of 
the santri’s behavior are sufficient, and from 92 santri there were 72 santri who 
had a history of skin diseases, and as many as 20 santri had no history of skin 
diseases. The manager is expected to provide education and implementation to 
santri. It wa expected that santri do not borrow or wear blankets and clothes 
together with student who suffer from skin diseases. 
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